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PENDAHULUAN

ABTRACT

This study aims to determine: (1) How to apply the learning by doing approach
in increasing students' self-confidence. (2) The level of student confidence when
the learning by doing approach is applied. The method in this research is using
mixed methods with a sample of 8 fifth grade students at SDN 3 Tangkiling who
are Muslim. Monogenean data collection techniques are observations,
questionnaires and interviews with data analysis using the product moment
correlation formula. The results of the study show that: (1) The average
application of the learning by doing approach in increasing students' self-
confidence is 4.15 which is included in the high category so that the learning by
doing approach is applied well. (2) The level of student confidence when the
learning by doing approach is applied is 97.6% which is categorized as high.

Keywords: application of the learning by doing approach, self-confidence,
students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana penerapan
pendekatan learning by doing dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa.
(2) Tingkat kepercayaan diri siswa ketika diterapkannya pendekatan learning by
doing. Adapun metode dalam penelitian ini ialah menggunakan mixed methods
dengan sampel sebanyak 8 orang siswa kelas V SDN 3 Tangkiling yang
beragama Islam. Teknik pengumpu lan data monogenean observasi, angket dan
wawancara dengan analisis data menggunakan rumus korelasi product moment.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) Rata-rata penerapan pendekatan
learning by doing dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa ialah 4.15
termasuk dalam kategori tinggi sehingga pendekatan learning by doing
diterapkan dengan baik. (2) Tingkat kepercayaan diri siswa Kketika
diterapkannya pendekatan learning by doing ialah sebesar 97,6% yang
dikategorikan tinggi.

Keywords:. penerapan pendekatan learning by doing, kepercayaan diri, siswa.

orang yakin bahwa dengan adanya sikap percaya diri maka

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah
SWT, dan disetiap manusia dianugrahkan oleh-Nya
berbagai macam potensi dan sebagainya. Namun, kembali
lagi kepada setiap manusia itu, bagaimana cara agar dapat
meningkatkan dan menggunakan potensi yang dimiliki.
Dengan adanya potensi yang berbeda, maka sikap atau
karakter dalam diri seseorangpun juga pastinya berbeda
(Perdana, 2019: 71). Adapun sikap/ karakter yang
dimaksud salah satunya ialah kepercayaan diri. Seperti
halnya di era sekarang ini, kepercayaan diri menjadi salah
satu sikap yang diperlukan dalam menentukan segala
sesuatu yang diinginkan (Aristiani, 2016: 183). Orang-

akan mudah untuk mengembangkan dirinya, karena
dengan adanya kepercayaan diri dalam diri maka orang-
orang akan yakin dengan potensi yang dimiliki sehingga
mudah untuk mengutarakan pendapat, menyampaikan
sesuatu, dan lain sebagainya (Saputra, 2019: 433).
Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap
yang mampu menumbuhkan jati diri dan penting bagi
seseorang (Amri, 2018: 157). Kepercayaan diri dalam
penerapan di kehidupan sehari-harinya dinilai sebagai
sikap yang sangat produktif, mandiri, dan dapat
memotivasi diri sendiri (Mardiati et al., 2016). Contohnya
dalam bekerja, seseorang harus yakin dan percaya terhadap
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potensi yang dimiliki, sehingga ketika berada di dalam
suatu permasalahan, seseorang tersebut yakin, percaya dan
mampu menyelesaikannya. Tidak hanya dalam bekerja,
siswa di sekolahpun perlu yang namanya sikap percaya
diri, baik maju dalam berpendapat, menyampaikan sesuatu,
dan lain sebagainya. Dengan demikian, kepercayaan diri
cukup berperan penting dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari.

Setiap siswa dalam kesehariannya memiliki cara
tersendiri dalam menggunakan kepercayaan diri yang
dimiliki. Ada yang pada awalnya gugup dulu baru
meyakinkan diri sendiri untuk percaya diri, ada yang
langsung berani mengungkapkan pendapatnya, ada yang
perlu melakukan suatu hal misalnya menggerak-gerakan
badan dan lainnya baru bisa percaya diri, atau bahkan ada
yang sama sekali tidak percaya diri dalam melakukan
segala hal. Kepercayaan diri adalah sikap yang patut
dimiliki setiap siswa. Kepercayaan diri juga dapat dibentuk
ataupun ditingkatkan melalui perantara orang-orang sekitar
maupun aktivitas lainnya yang menjadi motivasi untuk
meningkatkan kepercayaan diri (Tarigan, 2018: 647),
bukan semata-mata adanya faktor luar yang mampu
membentuk kepercayaan diri, melainkan juga rasa
keinginan dari diri sendiri untuk berkembang .

Dalam ajaran Islam, percaya diri juga menjadi hal
yang sangat penting dan dilarang memiliki mental lemah,
bersikaplah dengan percaya diri karena manusia diciptakan
oleh Allah SWT dalam keadaan derajat yang paling tinggi
(Mamlu’ah, 2019: 32), hal ini pula ditegaskan dalam al-
Qur’an, yang bunyinya sebagai berikut:

Gwadh 2285y O3l 4435 13552 Y5 1548 Y5

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan

janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang
paling Tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.” (QS. Ali
Imran; 139)

Menguatkan penjelasan tersebut di atas, dapat
diketahui kepercayaan diri sendiri berfungsi mendorong
individu meraih kesuksesan (Andayani & Afiatin, 2016:
24). Sejalan dengan itu Angelis dalam Dewi dan Supriyo,
menyatakan “percaya diri merupakan keyakinan seseorang
terhadap segala kelebihan aspek yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai tujuan di dalam hidupnya” (Dewi dan Supriyo,
2013: 10).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa percaya diri merupakan suatu
kemampuan menyalurkan segala sesuatu yang dimiliki
berupa potensi diri dan lainnya. Di mana percaya diri dapat

mengembangkan penilaian sikap positif baik terhadap diri
sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya
(Fatimah dan Enung, 2010: 149). Perlu diketahui bahwa
setiap siswa memiliki tingkatan kepercayaan diri yang
berbeda-beda ada yang tinggi rasa percaya dirinya dan ada
pula yang rendah percaya dirinya.

Kepercayaan diri bisa dijadikan sebagai tolak
ukur untuk menentukan seberapa aktif, kreatif,
produktifnya setiap siswa (Mustolifah & Buchory, 2019).
Dalam penerapannyapun banyak yang masih malu untuk
menyampaikan pendapat. Untuk itu perlulah adanya
sebuah cara atau pendekatan pembelajaran tertentu untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Adapun pendekatan
pembelajaran sendiri merupakan sudut pandang atau cara
yang digunakan oleh seorang guru dalam menyajikan suatu
materi pembelajaran kepada siswa sehingga tercapainya
tujuan belajar (Rahim dkk., 2021: 4). Pendekatan dalam
pembelajaran pada dasarnya banyak, namun sebagai
seorang guru harus bisa menentukan pendekatan apa yang
tepat dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
pada hari Kamis, 25 November 2021 diketahui bahwa
jumlah siswa di kelas V SDN 3 Tangkiling terdiri dari 13
orang. Selain itu, berkenaan maraknya kepercayaan diri
sebagai salah satu hal yang sangat penting untuk dimiliki
dan juga perlu ditingkatkan. SDN 3 Tangkiling merupakan
salah satu sekolah yang juga memberikan pembelajaran
dengan mengupayakan siswanya untuk lebih percaya diri
seperti aktif dalam pembelajaran. Selain itu, dalam
pembelajaranpun guru PAI SDN 3 Tangkiling telah
menerapkan pendekatan learning by doing sehingga dalam
pembelajaran siswa dapat menirukan langsung apa yang
dipraktikkan oleh guru. Meskipun demikian, saat
pembelajaran PAI berlangsung, ternyata masih ada siswa
yang kurang percaya diri, untuk itu perlu ditingkatkan lagi.
Contohnya ketika siswa belajar di dalam kelas, siswa
masih malu-malu untuk membacakan ayat suci al-Qur’an
secara langsung di depan teman-temannya, ada juga siswa
yang malu bertanya langsung kepada gurunya ketika siswa
tidak tau bacaanya ataupun tidak paham mengenai materi
pembelajaran di kelas.

Sejalan dengan penjelasan tersebut di atas,
Beckett dalam Tang, dkk (2021: 14) mengungkapkan
bahwa guru merupakan sosok yang kaya akan ide kreatif
dan progresif untuk menunjang pelaksanaan tugasnya
sebagai pendidik. Dengan demikian, guru perlu
meningkatkan lagi penerapan pendekatan learning by
doing ini menjadi suatu hal yang lebih menarik lagi untuk
meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa kelas VV SDN 3
Tangkiling Sukamulya Kota Palangka Raya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini diharapkan mampu
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menjadi salah satu cara untuk meningkatkan rasa percaya
diri pada siswa tersebut dan mampu membangkitkan
semangat serta membuat mereka tidak bosan. Dari
permasalahan di atas peneliti berharap dengan penerapan
pendekatan learning by doing yang dalam pelaksanaanya
lebih menarik lagi dapat meningkatkan rasa kepercayaan
diri siswa kelas V SDN 3 Tangkiling mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sukamulya Kota Palangka Raya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian
“Penerapan Pendekatan Learning by Doing dalam
Meningkatkan Rasa Kepercayaan Diri Siswa SDN 3
Tangkiling Kota Palangka Raya”. Dengan rumusan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana penerapan
pendekatan learning by doing dalam meningkatkan rasa
kepercayaan diri siswa kelas V SDN 3 Tangkiling Kota
Palangka Raya pada mata pelajaran PAI? 2) Bagaimana
tingkat kepercayaan diri siswa ketika diterapkannya
pendekatan learning by doing?

TIJAUAN PUSTAKA
Penerapan Pendekatan Learning by Doing

Hendrawijaya dan Tri Indrianti (2016: 4) bahwa
pendekatan learning by doing merupakan pendekatan
pengajaran yang membuat siswa dapat lebih paham dan
bukan hanya sekedar tahu/ hapal tentang apa yang
diajarkan, vyaitu dengan cara siswa diajak untuk
melakukan, melihat, mendengar, merasakan secara
langsung objek yang sedang dipelajari dengan kata lain
mempraktikan. Learning by doing juga diartikan sebagai
suatu pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan
pada peran aktif siswa agar dapat mengalami sendiri apa
yang diajarkan ataupun yang disampaikan oleh guru
sehingga siswa dapat melihat dan memperaktikkan secara
langsung selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
apabila kegiatan belajar diarahkan dengan baik dan benar
serta mengupayakan siswa untuk dapat bekerja, melakukan
tugas-tugas pekerjaan dalam bidang tertentu maka belajar
akan menjadi efektif (Surahman dan Fauziati, 2021: 139).
Selain itu, pendekatan learning by doing lebih menekankan
pada peran aktif siswa agar dapat mengalami sendiri
informasi tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru sehingga siswa bisa melihat dan praktik secara
langsung selama proses pembelajaran berlangsung
(Herniati et al., 2017).

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan learning by doing merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada praktik
dari pada teori, dan dengan pendekatan learning by doing
akan dapat menumbuhkan kemampuan siswa dan juga

menggali potensi siswa untuk sama-sama berkembang
dalam segi pengetahuan, keterampilan serta pengalaman.

Menurut Mcashan dalam Kamil (2012: 78)
pendekatan learning by doing memiliki beberapa indikator
penting diantaranya adalah: 1) Belajar model secara
mandiri, dengan menggunakan modul sebagai sistem
penyampaian pengajaran. 2) Pusat sumber belajar, seperti
guru maupun materi yang disampaikan. 3) Sumber belajar,
fasilitator, tutor. Sumber belajar yang dimaksud ialah
seorang guru yang bertugas membimbing dan
memfasilitasi siswa. 4) Pengalaman lapang, seperti
melakukan praktik agar memiliki pengalaman. 5) Strategi
personalisasi yang menjadi sangat penting terutama untuk
meningkatkan kemampuan Kkognitif ~ siswa secara
individual
Kepercayaan Diri Siswa

Menurut Hamdanah dan surawan (2022: 72)
“kepercayaan diri atau self-confidence adalah kepercayaan
akan kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan
menyadari  kemampuan  yang  dimiliki, dapat
memanfaatkannya secara tepat untuk menyelesaikan serta
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan
dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang
lain”. Kemudian Afiati dan Andayani dalam Ghufron dan
Risnawati (2012) yang menyatakan bahwa kepercayaan
diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan
tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
merupakan  keyakinan atas kemampuan  berupa
keterampilan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu pada
diri sendiri. Selain itu, kepercayaan diri juga merupakan
suatu keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri
seseorang sebagai Kkarakter pribadi yang didalamnya
terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis,
objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis
(Muslimah, 2019).

Menurut Lautser dalam Zakiyah (2016: 11)
menyebutkan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri
yang positif dapat dilihat dari beberapa indikator berikut:
1) Keyakinan kemampuan diri yang merupakan sikap
positif seseorang tentang dirinya. 2) Optimis, selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri dengan kemampuannya. 3) Objektif ialah orang yang
memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri. 4) Bertanggung jawab
atas apa yang dilakukan dan bersedia untuk menanggung
konsekuensinya. 5) Rasional dan realistis adalah analisis
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
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Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai
sesuatu objek/ subjek yang akan dibuktikan kebenarannya
melalui suatu penelitian. Di mana dugaan atas jawaban
tersebut masih bersifat sementara yang akan diuji
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui
penelitian (Masyhud, 2014: 72). Oleh karena itu, hipotesis
dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis kerja (Ha). Selanjutnya, perumusan
hipotesis antara lain, sebagai berikut:

Ha : Ada hubungan antara variabel X dengan

variabel Y.

HO: Tidak ada hubungan antara variabel X

dengan variabel Y.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Sukamulya tepatnya di
SDN 3 Tangkiling Kota Palangka Raya dengan penelitian
field research (penelitian lapangan) dan menggunakan
metode kombinasi/ campuran (mixed methods) yang
menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif
dalam satu bidang penelitian tertentu (Samsu, 2017).
Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SDN 3 Tangkiling.
Dengan teknik sampling total (sensus) vyaitu seluruh
anggota populasi yang berjumlah 8 anggota yang Muslim.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan observasi dengan melakukan pengamatan
terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
learning by doing untuk meningkatkan rasa kepercayaan
diri siswa. Lalu angket atau kuesioner dalam bentuk check
list menggunakan skala likert dan wawancara yang
ditunjukkan kepada guru PAI kelas V SDN 3 Tangkiling.
Dengan analisis data menggunakan rumus korelasi product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Learning by Doing dalam Meningkatkan
Rasa Kepercayaan Diri Siswa

Tabel 1. Rata-Rata Penerapan Learning by Doing dalam
Meningkatkan Rasa Kepercayaan Diri Siswa

Mini  Maxi Std.

N mum mum Mean Deviation
Penerapan 5 4 4 4.15 .207
Pendekata
n Learning
by Doing
Kepercaya 5 4 4 4.15 .207
an Diri
Siswa
Total 4.15

Sumber: berdasarkan perhitungan spss versi 28.0.1.1

Berdasarkan hasil jawaban angket dapat
disimpulkan penerapan pendekatan learning by doing
dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa
berdasarkan rata-rata dari semua indikator adalah 4.15
terkategori tinggi. Artinya pendekatan learning by doing
dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa
diterapkan dengan baik.

Sesuai dengan hasil penelitian Aysah (2019: 63)
yang mengungkapkan penggunaan pendekatan learning by
doing adalah sikap ataupun respon siswa yang mengalami
secara langsung atau di peragakan secara langsung dengan
pengawasan guru dengan suasana yang menyenangkan,
siswa lebih semangat dan mudah dalam menerima
pembelajaran, siswa mampu memahami pembelajaran,
banyak siswa yang bertanya jika mereka kurang mengerti,
kelas serasa hidup dengan adanya komentar para siswa
setelah pembelajaran tersebut. Munculnya perasaan
senang, mampu memahami pelajaran, semangat dan siswa
yang banyak bertanya inilah merupakan salah satu sikap
yakin terhadap kemampuan diri sendiri yang merupakan
bagian dari kepercayaan diri. Sesuai dengan yang
dikemukan oleh Hakim dalam (Dewi & Supriyo, 2013: 3)
bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang
terhadap segala kelebihan aspek yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
untuk mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.
Individu yang percaya diri akan merasa yakin terhadap
dirinya sendiri

Kemudian dikuatkan pula dalam hasil penelitian
Tanjung dan Amelia (2017: 4) yang mengungkapkan
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup dan
berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu
dengan baik, dengan kepercayaan diri yang baik seseorang
akan dapat mengaktualisasikan potensi-potensi yang ada
dalam dirinya. Seperti halnya guru PAI menerapkan
pendekatan learning by doing di kelas V SDN 3 Tangling
yang juga mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Hal di atas relevan dengan hasil wawancara
terhadap guru PAI kelas V' SDN 3 Tangkiling, yang
mengatakan:

“Pembelajaran berpusat pada siswa dan tidak

hanya saya yang menjelaskan. Tetapi juga

mengajak siswa untuk menirukan dan melakukan
apa yang saya contohkan sesuai dengan materi
yang ada sehingga siswa juga dapat memperoleh
pengalaman dari itu, kadang juga saya meminta
mereka untuk belajar mandiri untuk melihat
mereka mengatur cara belajarnya sendiri dan
melihat kemampuan mereka, ya meskipun kadang
ada yang tidak bisa, dengan begitulah tetap saya
arahkan. Supaya tidak tegang saya berikan
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lelucon ke siswa dan mengajak siswa melakukan
tanya jawab sehingga karena terbiasa diajak tanya
jawab, siswa jadi berani bahkan turut aktif dalam
pembelajaran (Hasil wawancara dengan guru
PAI, Bapak AB pada Jum’at, 8 Maret 2022 Pukul
09.00 WIB).

Respon tersebut diperkuat oleh jawaban dari
siswa lain di kelas V' SDN 3 Tangkiling yaitu sebagai
berikut:

“Iya kadang gak bisa, kadang bingung gitu.

Untungnya bapak tetap mengarahkan. Bapak juga

kadang belajarnya mengajak kami untuk ikut

juga, bisa sama-sama diminta untuk mengikuti
kata-kata yang belum saya paham. Ramenya tu
kalau lagi bercandaan. Jadi saya yang awalnya
banyak malasnya dan malu juga mau tanya. Jadi
sekarang sudah senang aja, saya merasa mendapat
pengetahuan baru dari apa yang juga saya lakukan
ga takut lagi mau tanya (Wawancara dengan siswa
kelas V yaitu HY pada Senin, 16 Mei 2022 Pukul
10.20 WIB)

Kemudian siswa lain di kelas V' SDN 3
Tangkiling juga mengungkapkan jawabannya yaitu
sebagai berikut:

Masa pandemi ini kadang tidak lama ka

belajarnya. Tapi tetap berjalan dengan baik, asik aja.

Ya kadang diminta coba belajar mandiri gitu, aku sih bisa-

bisa aja mengerjakan sendiri. Lagian kalau ada yang susah

tinggal tanya bapak, jadi berani aja gitu karena bapaknya
mengajar juga asyik dan tidak membatasi untuk kami bisa
berinteraksi  langsung dengan bapak (Wawancara

dengan orang tua siswa yaitu SF pada Senin, 16

Mei 2022 Pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan ~ wawancara di  atas  dapat
disimpulkan bahwa guru telah menerapkan pendekatan
learning by doing mulai dari melatih siswa untuk belajar
secara mandiri dengan tetap pada arahan dengan tujuan

untuk melatih kemampuan siswa mengekspresikan diri
dalam belajarnya, strategi guru dalam mengajar seperti
memberikan candaan, menjadi sumber bagi siswa dan
memberikan pengalaman baru untuk siswa. Selain itu juga
memang ada kendala waktu pembelajaran di masa pandemi
untuk memaksimalkan belajar siswa. Meskipun demikian,
guru tetap semaksimal mungkin untuk memenuhi dan
mengarahkan gaya belajar siswa. Adapun hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan
penelitian, terlihat siswa menjadi yakin dan percaya diri
dalam pembelajaran. Siswa menjadi berani bertanya dan
menyampaikan gagasannya didepan teman dan guru ketika
diterapkannya learning by doing ini, karena semua siswa
terlibat langsung untuk berperan aktif menirukan dan
mempraktikkan langsung.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan penerapan pendekatan learning by Doing
dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa
Tabel 2. Data Hasil Angket Siswa

No | Nama Penerapan Penekatan Learning by
Inisisal Doing

X)

1 SAW 46

2 SF 56

3 HY 39

4 FNS 51

5 SLP 49

6 IDP 48

7 BRP 53

8 ADS 54

Sebelum melakukan uji tingkat kepercayaan
diri siswa ketika diterapkannya pendekatan learning
by doing. Peneliti melakukan uji normalitas data
untuk menentukan rumus yang nantinya di pakai
dengan bantuan SPSS versi 28.0.1.1 dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas Data

lUnstandardized Residual |
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N 3

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation .83780038

Most Extreme Differences Absolute 243
Positive 137
Negative -.243

Test Statistic 243

Asymp. Sig. (2-tailed) ¢ 181

Monte Carlo Sig. (2-tailed) d Sig. 178
99% ConfidencelLower Bound  |168
Interval Upper Bound 188

1. Test distribution is Normal.

2. Calculated from data.

3. Lilliefors Significance Correction.

4. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas
dapat tersebut dilihat dari: a. Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka dinyatakan data berdistribusi normal; b. Jika nilai
signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi
tidak normal (Pratama & Permatasari, 2021: 43). Dengan

Sumber: berdasarkan perhitungan spss versi 28.0.1.1
demikian berdasarkan perhitungan pada tabel diatas
diperoleh hasil asymp signifikansi sebesar (0.181 > 0.05)
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan kedua variabel,
rumus korelasi yang digunakan adalah rumus korelasi
spearman

Tabel 4. Korelasi Spearman

Penerapan Pendekatan learning by|Kepercayaan Diri Siswa
Doing
Spearman’'s  |Penerapan Correlation 1.000 .988**
rho Pendekatan Coefficient
learning by Doing [Sig. (2-tailed) <,001
N 38 8
Kepercayaan DiriCorrelation .988** 1.000
Siswa Coefficient
Sig. (2-tailed) <,001 .
N 8 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pengambilan keputusan jika Jika Koefisien
Korelasi Rank Spearman < 0 berarti Ho diterima dan Ha
ditolak, sedangkan Jika, Koefisien Korelasi Rank
Spearman > 0, berarti Ho ditolak dan Ha diterima (Firdaus
et al., 2020: 36). Dan apabila koefisien korelasi bernilai
positif dikatakan korelasi searah, dan sebaliknya jika
koefisien korelasi bernilai negatif maka dikatakan korelasi
tidak searah (Wibowo & Kurniawan, 2020). Dengan
pedoman interpretasi koefisien korelasi: Apabila interval
koefisien 0,00 - 0,20 tingkat hubungan korelasi sangat
rendah, 0,20 - 0,40 tingkat hubungan korelasi rendah, 0,40
- 0,70 tingkat hubungan korelasi sedang, 0,70 - 0,90 tingkat
hubungan korelasi kuat, dan 0,90 - 1,00 tingkat hubungan
korelasi sangat kuat.

Berdasarkan output pada tabel di atas diketahui
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 maka artinya ada

hubungan yang signifikan antara variable X dan Y dengan
angka koefisien korelasi sebesar 0.988 dan bernilai positif.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif (korelasi searah) dan sangat kuat antara
penerapan pendekatan learning by doing dalam
meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa.
Tingkat kepercayaan diri siswa ketika diterapkannya
pendekatan learning by doing
Koefisien determinasi

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
presentasi tingkat kepercayaan diri siswa ketika
diterapkannya pendekatan learning by doing. Maka dari itu
diperlukan teknik analisis data berupa ‘“Koefisien
determinasi”. Koefisien determinasi adalah indeks untuk
mengetahui besarnya (%) pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat (Priadi et al., 2021: 226).
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KD = r2 x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi

Sumber: (Rahman & Mirati, 2019: 328)

KD =12 x 100%

=0.9882 x 100%

=0.976 x 22
100

=97,6%

Adapun hasil perhitungan diketahui bahwa
tingkat kepercayaan diri siswa ketika diterapkannya
pendekatan learning by doing ialah sebesar 97.6%.
Sehingga dari hasil pengujian hipotesis, disimpulkan
bahwa Ha diterima yang berbunyi: adanya tingkat
kepercayaan diri siswa melalui penerapan metode learning
by doing kelas V SDN 3 Tangkiling mata pelajaran PAI
Sukamulya Kota Palangka Raya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan kesimpulan sesuai
tujuan dalam penelitian ini, yaitu

1. Rata-rata penerapan pendekatan learning by doing
dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa di
SDN 3 Tangkiling Kota Palangka Raya sebesar 4.15
termasuk dalam Kkategori tinggi, yang artinya
pendekatan learning by doing dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa diterapkan dengan baik.

2. Terdapat hubungan positif antara penerapan
pendekatan learning by doing dalam meningkatkan
rasa kepercayaan diri siswa di SDN 3 Tangkiling Kota
Palangka Raya. Adapun tingkat penerapan pendekatan
learning by doing dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa sebesar 97,6%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh cara lain yang diterapkan guru.
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